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Abstract. This community service program aims to foster the economic independence of female congregants at 

Al-Hidayah Mosque, Gunungkidul Regency, through the integration of productive waqf management and digital 

marketing literacy. The program targets 38 female congregants in Gupakan Hamlet, utilizing a total sampling 

method identified via SWOT analysis to address limited digital literacy and the risks of karst land degradation. 

The implementation follows an integrated socialization approach based on the POAC framework (Planning, 

Organizing, Actuating, and Controlling). Program effectiveness was evaluated using a One-Group Pretest-

Posttest design with a single-questionnaire instrument, which directly integrates both integrated farming and 

digital marketing modules, to mitigate respondent fatigue without compromising data accuracy. The instrument 

demonstrated high reliability with a Cronbach's Alpha of 0.724. Results from the Normalized Gain (N-Gain) 

analysis indicate a significant increase in knowledge with a score of 0.7648 (high category), comprising improved 

understanding of integrated farming (82%) and digital marketing (84%). The empirical impact is further 

evidenced by the formulation of land management plans and a 100% written commitment from participants to 

implement environmental conservation practices. This program successfully reduced social resistance through 

total congregational acceptance (100%) of transparent business waqf governance, while simultaneously 

narrowing the gender gap by actively involving women as mosque administrators who are independent and 

competitive in the digital era. 
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Abstrak. Program pengabdian ini bertujuan untuk mewujudkan kemandirian ekonomi perempuan jama’ah Masjid 

Al-Hidayah, Kabupaten Gunungkidul, melalui integrasi pengelolaan wakaf produktif dan literasi pemasaran 

digital. Sasaran kegiatan adalah 38 perempuan jama’ah di Dusun Gupakan dan merupakan total sampel yang 

diidentifikasi melalui analisis SWOT untuk mengatasi keterbatasan literasi digital dan risiko degradasi lahan karst. 

Metode pelaksanaan menggunakan sosialisasi terpadu berbasis kerangka POAC (Planning, Organizing, 

Actuating, Controlling). Efektivitas program dievaluasi melalui desain One-Group Pretest-Posttest dengan 

instrumen kuesioner tunggal (yang mengintegrasikan materi integrated farming dan pemasaran digital secara 

langsung) guna meminimalisir kelelahan responden (respondent fatigue) tanpa mengurangi akurasi data; 

instrumen dinyatakan reliabel dengan nilai Cronbach's Alpha 0,724. Hasil analisis Normalized Gain (N-Gain) 

menunjukkan peningkatan pengetahuan yang signifikan dengan skor 0,7648 (kategori tinggi), yang mencakup 

kenaikan pemahaman integrated farming (82%) dan pemasaran digital (84%). Dampak kegiatan ini juga terukur 

secara empiris melalui penyusunan rencana pengelolaan lahan dan komitmen tertulis 100% peserta untuk 

menerapkan praktik pelestarian lingkungan. Program ini berhasil mereduksi resistensi sosial melalui penerimaan 

total jama’ah (100%) terhadap tata kelola wakaf bisnis yang transparan, sekaligus mengikis kesenjangan gender 

melalui keterlibatan aktif perempuan sebagai pengurus masjid yang mandiri dan kompetitif di era digital. 

 

Kata Kunci: Kemandirian Ekonomi Perempuan; Pemasaran Digital; Pertanian Terpadu; Wakaf Produktif. 

 

1. LATAR BELAKANG 

Analisis Situasi 

Tantangan kemiskinan di Kabupaten Gunungkidul yang mencapai prevalensi 15,18% 

pada tahun 2024 merupakan manifestasi persoalan sosio-ekonomi sistemik yang memerlukan 

instrumen filantropi Islam berkelanjutan (Bupati, 2025; Zamzami & Andaryuni, 2025). 

Kondisi ini memperparah fenomena beban ganda (double burden) pada perempuan jama’ah 
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masjid di Dusun Gupakan, di mana kontribusi agraris mereka sering kali direduksi sebagai 

tugas domestik tak berbayar (unpaid work) tanpa pengakuan ekonomi yang memadai (Al Firda 

dkk., 2021). Rendahnya produktivitas akibat keterbatasan lahan karst serta manajemen aset 

yang masih bersifat tradisional menjadi hambatan utama dalam menciptakan kemandirian 

ekonomi, sehingga diperlukan transformasi dari pengelolaan lahan konvensional menuju 

sistem yang memuliakan peran perempuan sebagai subjek penggerak aset strategis rumah 

tangga (Hidayat & Rustiana, 2022; Munir, 2025). 

Guna mengatasi kesenjangan tersebut, optimalisasi wakaf melalui skema wakaf 

berjangka (temporer) dan inovasi digital menjadi langkah strategis yang secara signifikan 

mampu berkontribusi hingga 62,9% terhadap pemberdayaan masyarakat (Dzaki dkk., 2025; 

Hidayah, 2022). Integrasi antara manajemen nazhir profesional dengan prinsip Mubadalah 

(kesalingan) memungkinkan Masjid Al-Hidayah bertransformasi menjadi pusat peradaban 

yang mampu mengawinkan spiritualitas dengan efisiensi teknologi digital (Munir, 2025). 

Melalui model integrated farming dan literasi pemasaran berbasis gawai, program ini 

diharapkan dapat memutus rantai kemiskinan dan marginalisasi gender, sekaligus memperkuat 

legitimasi moral masjid dalam mengelola amanah sosial-keagamaan yang transparan dan 

berdampak luas bagi kesejahteraan umat (Hidayat & Rustiana, 2022; Zamzami & Andaryuni, 

2025). 

Analisis Permasalahan 

Hambatan teknis-ekologis di wilayah karst Giripanggung secara nyata memperberat 

beban fisik perempuan jama’ah masjid yang terjebak dalam aktivitas agraris berisiko tinggi. 

Karakteristik lahan kering (dryland farming) dengan topografi berlereng memicu laju erosi 

yang menurunkan produktivitas lapisan tanah atas, sehingga energi fisik yang dikeluarkan 

perempuan untuk bertani dan mencari pakan tidak sebanding dengan hasil subsisten yang 

diperoleh (Erfandi, 2016). Kondisi ini diperparah oleh status mayoritas lahan wakaf yang masih 

dikelola secara pasif untuk fungsi ritual (masjid dan makam), sehingga potensi lahan marginal 

sebagai basis integrated farming cenderung terbengkalai dan minim inovasi produktif (Sunjoto 

dkk., 2022). Tanpa adopsi teknologi konservasi serta penggunaan varietas adaptif, seperti 

jagung lokal tahan kering, perempuan jama’ah tetap terbelenggu dalam siklus produksi tidak 

efisien yang secara sistemik mereduksi waktu luang mereka untuk pengembangan kapasitas 

diri (Subaidah, 2019; Widadie dkk., 2025). 
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Permasalahan kian krusial pada lemahnya kompetensi manajerial nazhir lokal yang 

belum mampu menyediakan ekosistem pendukung bagi kemandirian ekonomi perempuan. 

Ketiadaan perencanaan bisnis yang terstruktur dan rendahnya transparansi mengakibatkan 

potensi ekonomi mikro di lingkungan masjid tidak mendapatkan perlindungan modal maupun 

akses pasar yang memadai (Aisi & Musyafa’, 2025). Selain itu, digital gap pada pengurus dan 

jama’ah perempuan menjadi hambatan utama; ketiadaan literasi pemasaran berbasis gawai 

membuat produk mereka tetap bergantung pada rantai distribusi tradisional yang tidak 

menguntungkan (Ramadhani & Latifah, 2021; Zamzami & Andaryuni, 2025). Tanpa intervensi 

berupa pelatihan manajemen profesional yang mampu memitigasi risiko kepatuhan syariah dan 

biaya teknologi yang tinggi, upaya kemandirian ini akan sulit tercapai, sehingga 

mempermanenkan ketergantungan jama’ah perempuan pada bantuan filantropi konsumtif yang 

tidak berkelanjutan (Lutfi dkk., 2024). 

Tujuan 

Tujuan umum dari kegiatan ini adalah untuk mewujudkan kemandirian ekonomi 

perempuan jama’ah masjid melalui pengelolaan wakaf produktif yang mengintegrasikan 

prinsip pertanian terpadu (integrated farming) dan strategi pemasaran digital. Program ini 

berupaya meningkatkan kapasitas manajerial dan literasi teknologi jama’ah agar mampu 

mengelola aset wakaf secara produktif, ramah lingkungan, dan berkelanjutan, sekaligus 

memperkuat modal sosial berbasis nilai-nilai Al-Islam Kemuhammadiyahan. 

2. METODE PENELITIAN 

Program pemberdayaan ini menyasar jama’ah perempuan Masjid Al Hidayah di Dusun 

Gupakan, Giripanggung, Gunungkidul, sebagai aktor kunci dalam memutus rantai kemiskinan 

struktural. Total sampel pada kegiatan ini adalah sejumlah 38 orang (merupakan total seluruh 

jama’ah peremuan aktif di lokasi tersebut). Penentuan pokok masalah didasarkan pada analisis 

SWOT yang mengidentifikasi kekuatan kohesi sosial jama’ah dan ketersediaan lahan wakaf, 

di tengah kelemahan berupa rendahnya literasi digital serta ancaman degradasi lahan karst. 

Kegiatan yang dijadwalkan pada Minggu Pon, 7 Desember 2025 ini, menggunakan metode 

sosialisasi terpadu berbasis kerangka POAC (Planning, Organizing, Actuating, Controlling). 

Pendekatan ini mengintegrasikan konsep integrated farming untuk optimalisasi lahan marginal 

dengan pelatihan pemasaran digital guna memperluas akses pasar hasil usaha jama’ah 

perempuan secara mandiri. 
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Gambar 1. Tabel Analisis SWOT. 
Sumber: Analisis Tim Prodamat, 2025 

 

  

Gambar 2. Tabel Susunan Acara Kegiatan. 
Sumber: Kesepakatan Bersama Tim Prodamat, 2025 

Evaluasi efektivitas kegiatan diukur melalui desain One-Group Pretest-Posttest 

menggunakan instrumen kuesioner tunggal yang telah teruji validitas dan reliabilitasnya untuk 

menghindari kelelahan responden. Data dianalisis secara holistik menggunakan teknik 

Normalized Gain (N-Gain) Score untuk melihat signifikansi peningkatan pengetahuan jama'ah 

sebelum dan sesudah intervensi. Interpretasi data kemudian dikonversi ke dalam persentase 

efektivitas untuk memberikan gambaran objektif mengenai keberhasilan program dalam 

mentransformasi peran perempuan jama’ah dari pengelola agraris subsisten menjadi pelaku 

ekonomi kreatif yang akuntabel dan berkelanjutan. 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Pemahaman Integrated Farming 

Hasil evaluasi terkait peningkatan pengetahuan menunjukkan bahwa sekitar 82% peserta 

sosialisasi berjenis kelamin perempuan berhasil mendapatkan kenaikan skor kuesioner. Hal ini 

menandakan bahwa mereka memahami prinsip integrated farming yang menekankan 

pengelolaan sumber daya secara terpadu dan ramah lingkungan. Hasil ini di atas target awal 

yang hanya 80%. Peningkatan pemahaman ini mencakup aspek konservasi tanah, manajemen 

air, serta penerapan rotasi atau diversifikasi tanaman yang sesuai dengan karakteristik lahan 

kering di Giripanggung.  

Temuan ini konsisten dengan hasil penelitian pada konteks komunitas agraris lain: 

misalnya, studi terhadap sistem pertanian terpadu di Jawa Tengah menunjukkan bahwa 

pelatihan orientasi integrated farming secara signifikan meningkatkan kesejahteraan petani 

serta keberlanjutan pertanian (Apriyanto dkk., 2024). Lebih jauh, literatur terkait agroekologi 

menyatakan bahwa praktik diversifikasi tanaman dan manajemen ekosistem berdasarkan agro-

ekologi memperkuat stabilitas ekosistem sekaligus produktivitas jangka panjang (Wibowo, 

2025).  

Dengan demikian, metode sosialisasi yang digunakan, yakni pendekatan partisipatif 

berbasis komunitas, terbukti efektif dalam mentransfer pengetahuan teknis kepada komunitas 

agraris. Pemahaman yang baik terhadap integrated farming memiliki implikasi strategis bagi 

keberlanjutan program wakaf produktif. Ketika jama’ah dan pengelola wakaf memahami 

prinsip dasar pertanian terpadu, mereka lebih mampu menerapkan praktik budidaya yang 

efisien, mengurangi risiko degradasi lahan atau eksploitasi berlebihan, serta memaksimalkan 

potensi lahan wakaf secara berkelanjutan.  

Hal ini mendukung argumen bahwa wakaf produktif tidak sekadar aset ekonomi, tetapi 

juga instrumen keberlanjutan lingkungan dan komunitas. Studi sebelumnya menunjukkan 

bahwa sistem pertanian terpadu yang dikelola secara kolektif dan berwawasan agroekologi 

dapat meningkatkan produktivitas, ketahanan pangan, dan stabilitas sosial ekonomi komunitas 

agraris (Apriyanto dkk., 2024).  

Karena itu, pencapaian pemahaman dari peserta menjadi indikator bahwa program tidak 

hanya informatif tetapi memiliki fondasi ilmiah dan praktis kuat. Hal ini tentunya untuk 

mendukung pelestarian lingkungan, produktivitas pertanian, dan pemberdayaan komunitas 

berbasis wakaf jangka panjang. 
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Kapasitas Pengelola Wakaf 

Keberhasilan program Pemberdayaan Ekonomi Wanita melalui optimalisasi wakaf 

produktif ini sangat bergantung pada kemampuan teknis para perempuan jama’ah masjid dalam 

mengelola unit usaha secara mandiri. Dalam konteks ini, kemampuan peserta dalam menyusun 

rencana pengelolaan pertanian terpadu menjadi indikator utama keberhasilan program, 

mengingat mereka berperan sebagai penggerak utama (nadzir) di lapangan. Lembar rencana 

pengelolaan yang tersusun secara sistematis menunjukkan bahwa para perempuan jama'ah 

telah memahami prinsip-prinsip integrated farming, mulai dari konservasi tanah hingga 

diversifikasi komoditas, yang kemudian diintegrasikan dengan literasi pemasaran digital untuk 

memperluas jangkauan pasar. Sinergi antara keahlian teknis pertanian dan kemandirian 

ekonomi ini diharapkan mampu menciptakan model pemberdayaan wanita yang tidak hanya 

kompeten secara manajerial, tetapi juga tangguh dalam menggerakkan ekosistem ekonomi 

berbasis masjid yang berkelanjutan.  

Hal ini menunjukkan bahwa pelatihan dan pendampingan yang dilakukan berhasil 

membangun kompetensi teknis dan manajerial nadzir secara aplikatif. Secara akademis, 

temuan ini sejalan dengan penelitian tentang manajemen wakaf produktif yang menekankan 

pentingnya kualitas SDM (nazhir) dalam menjamin keberlanjutan dan manfaat ekonomis-

lingkungan wakaf (Anam dkk., 2024).  

Lebih lanjut, kapasitas nadzir yang meningkat ini memiliki implikasi strategis bagi 

keberlanjutan wakaf produktif dan potensi replikasi program. Dengan pengelolaan yang 

profesional dan adaptif terhadap kondisi lingkungan, seperti keterbatasan air atau lahan kering, 

nadzir dapat mengoptimalkan lahan wakaf untuk menghasilkan manfaat ekonomi yang stabil 

serta dampak sosial jangka panjang bagi jama’ah dan komunitas sekitar. Model ini 

menunjukkan bahwa wakaf produktif bukan hanya instrumen filantropi, tetapi dapat menjadi 

sarana pemberdayaan masyarakat yang berkelanjutan, sesuai dengan prinsip ekonomi syariah 

dan pembangunan komunitas (Sunjoto dkk., 2022). 
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Gambar 3. Tabel Rencana Kegiatan Pengelolaan Pertanian Terpadu. 
Sumber: Data Kegiatan, 2025 

Kesadaran Lingkungan 

Peningkatan kesadaran lingkungan ditunjukkan oleh seluruh peserta hadir atau 100% 

(lebih dari target awal yang hanya 70%) menyatakan kesiapan menerapkan praktik pelestarian 

lingkungan di lahan wakaf, mencerminkan keberhasilan strategi edukatif berbasis lingkungan 

dalam program ini. Komitmen tertulis pada lembar komitmen peserta berfungsi sebagai bukti 

empirik bahwa materi edukasi tidak hanya dipahami secara kognitif, tetapi mempengaruhi 

sikap dan niat untuk bertindak.  

Hal ini selaras dengan temuan dari penelitian kuantitatif terbaru yang menunjukkan 

bahwa peningkatan literasi lingkungan (environmental literacy) secara signifikan berhubungan 

dengan perilaku ramah lingkungan di kalangan dewasa (Yildirim dkk., 2025). Dari perspektif 

pengelolaan wakaf produktif, kesadaran lingkungan yang meningkat ini sangat penting, karena 

memungkinkan lahan wakaf dikelola tidak hanya untuk produktivitas ekonomi, tetapi juga 

menjaga keberlanjutan ekologis.  

Dengan pemahaman lingkungan yang baik, peserta lebih mungkin menerapkan praktik 

seperti konservasi tanah, pengelolaan air secara efisien, dan rotasi tanaman yang sesuai, 

sehingga meminimalkan risiko degradasi lahan atau eksploitasi alam yang berlebihan. Secara 

lebih luas, nilai-nilai ekologis yang diinternalisasi ini mendukung terbentuknya komunitas 
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wakaf hijau yang mampu berkontribusi terhadap kelestarian lingkungan, pemberdayaan 

komunitas, dan penguatan modal sosial, sekaligus menyediakan data empiris yang dapat 

dijadikan basis penelitian lebih lanjut tentang integrasi aspek lingkungan, sosial, dan ekonomi 

dalam wakaf produktif. 

Keterampilan Pemasaran Digital 

Hasil evaluasi terkait peningkatan pengetahuan menunjukkan bahwa sekitar 84% peserta 

jama’ah perempuan memperoleh kenaikan skor kuesioner. Hal ini menandakan adanya 

peningkatan pengetahuan yang memadai mengenai penggunaan teknologi digital sederhana, 

termasuk media sosial dan platform jual-beli daring, untuk memasarkan hasil pertanian wakaf. 

Hasil ini di atas target awal yang hanya 75%. Pemahaman ini menggambarkan keberhasilan 

proses transfer literasi digital dalam konteks agribisnis berbasis komunitas.  

Secara akademis, temuan ini mendukung literatur yang menunjukkan bahwa digital 

marketing melalui media sosial dan e-commerce mampu memperluas pasar dan meningkatkan 

daya saing produk pertanian lokal (Sukmawati dkk., 2025). Dengan demikian, sosialisasi 

pemasaran digital bukan hanya sekadar pelengkap, melainkan komponen strategis dalam 

membangun kapasitas komunitas wakaf untuk menghasilkan nilai tambah ekonomi secara 

mandiri. 

Ketika audiens, baik jama’ah, pengelola wakaf, maupun anggota kelompok, menguasai 

keterampilan digital marketing, manfaatnya melampaui sekadar peningkatan penjualan. 

Pertama, hal ini memungkinkan hasil pertanian wakaf dijangkau oleh konsumen yang lebih 

luas, termasuk di luar komunitas lokal, sehingga meningkatkan pendapatan dan keberlanjutan 

ekonomi wakaf. Kedua, penggunaan kanal digital memperkuat transparansi dan akuntabilitas, 

konsumen dapat melihat asal-usul produk, proses produksi, dan nilai sosial-ekologis di 

baliknya, sehingga memperkuat legitimasi atau penerimaan wakaf produktif sebagai model 

pemberdayaan masyarakat.  

Selain itu, kemampuan pemasaran digital juga membuka peluang bagi penelitian lanjutan 

dan dokumentasi dampak sosial-ekonomi. Hal ini tentu memberikan kontribusi terhadap 

pengembangan ilmu pengetahuan di bidang agribisnis, pemberdayaan komunitas, dan 

manajemen wakaf. 
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Penguatan Nilai Sosial dan Budaya 

Pembentukan kelompok kerja yang partisipatif dan berlandaskan gotong royong ini 

menjadi bukti nyata tumbuhnya modal sosial (social capital) di lingkungan masjid, di mana 

perempuan hadir dan berperan strategis sebagai penggerak kegiatan. Melalui jaringan 

kepercayaan dan norma kebersamaan yang terbentuk, para perempuan jama’ah tidak hanya 

mengambil peran dalam kepengurusan masjid, tetapi juga menjadi salah satu motor penggerak 

ekonomi melalui pengelolaan wakaf produktif dan pemasaran digital. Kehadiran aktif 

perempuan dalam kolaborasi kolektif ini mencerminkan kemandirian ekonomi yang kuat, di 

mana sinergi antar anggota menjadi fondasi utama dalam menciptakan ekosistem 

pemberdayaan wanita yang berkelanjutan dan berdampak luas bagi kesejahteraan umat.  

Penelitian terkini menggarisbawahi bahwa dalam organisasi agribisnis atau usaha 

kelompok tani, dimensi modal sosial seperti jaringan (network), norma, dan kepercayaan 

(cognitive social capital) memainkan peran krusial dalam memfasilitasi kerja sama, koordinasi, 

dan pengelolaan bersama sumber daya produksi (López dkk., 2025). Dalam konteks wakaf 

produktif, keberadaan kelompok kerja partisipatif ini menjadi fondasi kolektif untuk mengelola 

aset wakaf secara bersama, bukan sekadar milik individu, sehingga pengelolaan menjadi lebih 

adil, transparan, dan berkelanjutan. 

Jika audiens, termasuk jama’ah, nadzir, dan anggota komunitas, memahami dan 

menghayati pentingnya nilai sosial dan budaya gotong royong ini, maka manfaatnya akan jauh 

melampaui hasil ekonomi semata. Kerja kolektif memungkinkan distribusi manfaat secara 

merata, memperkuat solidaritas komunitas, serta meningkatkan rasa memiliki terhadap aset 

wakaf. Tradisi gotong royong dan manajemen kolektif ini dapat meningkatkan ketahanan sosial 

komunitas, memperkecil konflik kepemilikan, serta mempermudah pengambilan keputusan 

bersama.  

Dari perspektif ilmu pengetahuan dan praktik pemberdayaan masyarakat, kelompok 

kerja partisipatif ini dapat menjadi model empiris bagaimana institusi lokal (misalnya masjid 

atau lembaga wakaf) dapat bertransformasi menjadi pusat pemberdayaan berbasis komunitas, 

menggabungkan nilai sosial-kultural, ekonomi, dan keagamaan dalam satu kesatuan. Hal ini 

konsisten dengan paradigma wakaf produktif sebagai instrumen pembangunan sosial-ekonomi 

dan pemberdayaan komunitas (Najib dkk., 2021). 
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Minimisasi Risiko Sosial dan Kesenjangan Gender 

Pencapaian pemahaman bersama antara nilai keagamaan dan orientasi bisnis wakaf 

ditunjukkan dengan antusiasme seluruh peserta (100%), yang melampaui target awal sebesar 

80%. Seluruh peserta menyatakan menerima pendekatan pengelolaan wakaf yang transparan 

dan partisipatif, yang mencerminkan keberhasilan program dalam meminimalisir risiko 

resistensi sosial sekaligus mengikis kesenjangan gender (gender gap). Keterlibatan aktif 

perempuan yang dibekali keterampilan digital fleksibel terbukti menjadi kunci dalam 

membangun kepercayaan komunitas, sehingga mampu meredam kekhawatiran sosial terhadap 

orientasi bisnis di lingkungan masjid. Temuan ini memperlihatkan bahwa melalui penyelarasan 

nilai spiritual dan tata kelola modern, peserta kini memandang wakaf tidak hanya sebagai 

instrumen ibadah statis, tetapi sebagai aset produktif profesional yang mampu memberdayakan 

ekonomi perempuan secara inklusif dan berkelanjutan.  

Secara akademis, hasil ini sejalan dengan penelitian yang menekankan bahwa penerapan 

tata kelola wakaf yang baik, berbasis amanah, akuntabilitas, musyawarah, dan transparansi, 

menjadi kunci dalam meminimalkan risiko sosial karena mampu mencegah konflik, 

membangun kepercayaan publik, serta memastikan bahwa pengelolaan wakaf berjalan selaras 

dengan nilai keagamaan dan tuntutan profesionalisme (Hassan & Yusoff, 2020). Selain itu, 

penerapan prinsip akuntabilitas dan transparansi dalam pengelolaan wakaf terbukti tidak hanya 

meningkatkan efektivitas pemberdayaan masyarakat, tetapi juga meminimalkan risiko sosial 

melalui penguatan kepercayaan publik, pencegahan penyalahgunaan kewenangan, dan 

terciptanya tata kelola wakaf yang lebih profesional dan responsif terhadap kebutuhan umat 

(Ningsih dkk., 2023). 

Bukti dukung berupa lembar komitmen peserta menunjukkan bahwa proses edukasi 

berhasil menciptakan keselarasan antara norma keagamaan dan praktik manajerial, sehingga 

risiko sosial dapat ditekan secara signifikan. Ketika audiens memahami pentingnya 

pengelolaan wakaf yang transparan dan partisipatif, manfaatnya tidak hanya dirasakan pada 

tingkat kepercayaan publik, tetapi juga berdampak pada efektivitas jangka panjang program 

wakaf produktif.  

Penerimaan peserta terhadap integrasi nilai agama dan pendekatan bisnis profesional 

memperkuat legitimasi nadzir dalam mengelola aset wakaf secara terbuka dan kolaboratif. Dari 

perspektif pemberdayaan masyarakat, penguatan transparansi dan penyesuaian program 

dengan kebutuhan lokal merupakan langkah penting yang dapat mengurangi risiko sosial, 

karena membuat pengelolaan wakaf lebih inklusif, akuntabel, dan berkelanjutan bagi 

masyarakat (Mursal dkk., 2025). Pada akhirnya, minimisasi risiko sosial melalui transparansi 
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dan partisipasi mendorong terciptanya ekosistem wakaf yang lebih stabil, mengurangi potensi 

konflik, serta meningkatkan keterlibatan jama’ah dalam mendukung program-program 

produktif berbasis wakaf. 

Respon Perempuan Terhadap Integrated Farming dan Teknologi Digital 

Respon perempuan jama’ah Masjid Al-Hidayah terhadap integrasi materi integrated 

farming dan teknologi digital menunjukkan capaian yang sangat positif, baik dari segi 

penerimaan teknis maupun perubahan paradigma ekonomi. Poin-poin utama dari respon 

tersebut dirangkum sebagai berikut: 

Kehadiran dan partisipasi strategis 

Kehadiran perempuan dalam kelompok kerja bukan sekadar partisipasi pasif, melainkan 

wujud nyata tumbuhnya modal sosial (social capital) di lingkungan masjid. Secara ilmiah, 

temuan ini divalidasi oleh instrumen kuesioner yang memiliki nilai Reliability sebesar 0,724. 

Angka ini berada di atas standar minimum (0,60), yang menjamin bahwa data yang 

dikumpulkan bersifat konsisten dan stabil. Artinya, jawaban para peserta bukan merupakan 

kebetulan atau asal-asalan, melainkan refleksi jujur dari pemahaman mereka. Meskipun tinggal 

di pelosok Tepus dengan akses informasi terbatas, hasil reliabilitas ini membuktikan bahwa 

kemauan belajar mereka sangat besar dan jawaban yang diberikan sangat berkomitmen. Hal ini 

menjadi fondasi yang kuat bagi kami untuk menyimpulkan bahwa sosialisasi yang intensif 

berhasil menjadi stimulan utama dalam meningkatkan pengetahuan masyarakat rural.  

Tabel 1. Hasil Uji Validitas, df = 36  

Item Pertanyaan 
𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 

> 0,320 

Sig. 

< 0,05 
Keterangan 

P1 0,682 0,000 Valid 

P2 0,794 0,000 Valid 

P3 0,561 0,000 Valid 

P4 0,401 0,013 Valid 

P5 0,323 0,048 Valid 

P6 0,543 0,000 Valid 

P7 0,682 0,000 Valid 

P8 0,580 0,000 Valid 

P9 0,444 0,005 Valid 

P10 0,335 0,040 Valid 

Sumber: Hasil Uji SPSS, 2026 

Tabel 2. Hasil Uji Reliabilitas. 

Cronbach’s Alpha N of Items 

.724 10 

Sumber: Hasil Uji SPSS, 2026 
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Lonjakan pemahaman peserta setelah mengikuti program ini sejalan dengan temuan 

Ernah dan Eliana Wulandari yang menegaskan bahwa sosialisasi yang adaptif dan interaktif 

secara signifikan mampu meningkatkan pemahaman masyarakat terhadap inovasi teknologi di 

tingkat lokal (Ernah & Wulandari, 2020). Tingginya skor reliabilitas dan validitas ini juga 

melegitimasi pengamatan lapangan kami bahwa karakteristik perempuan yang telaten dan 

kooperatif bukan sekadar asumsi, melainkan modal utama yang sah dalam keberhasilan 

pengelolaan pertanian terpadu secara kolektif di wilayah tersebut. Dengan instrumen yang 

teruji reliabel, laporan ini membuktikan secara nyata bahwa pemberdayaan berbasis masjid 

mampu mengubah potensi perempuan jama’ah menjadi penggerak ekonomi yang produktif 

melalui penguatan jaringan kepercayaan dan semangat gotong royong. 

Adaptasi terhadap Beban Ganda dan Fleksibilitas Digital 

Program ini secara strategis berhasil membedah hambatan beban ganda yang selama ini 

membatasi ruang gerak produktif perempuan khususnya jama’ah masjid Al Hidayah. 

Keberhasilan ini dibuktikan secara empiris melalui lonjakan skor N-Gain sebesar 0,7648 

(kategori tinggi) dengan tingkat efektivitas 76,48% (efektif). Capaian ini menunjukkan bahwa 

pemanfaatan teknologi bukan sekadar penambahan skill, melainkan adaptasi terhadap 

perubahan perilaku konsumen di era digital.  

 

Gambar 4. Grafik Nilai PreTest dan PostTest. 
Sumber: Data PreTest dan PostTest Kegiatan, 2025 

Tabel 3. Hasil Uji N-Gain Score. 

Nilai N-Gain Kategori Hasil Uji N-Gain 

0,7 < g Tinggi 
0,7648 

(Tinggi) 
0,3 ≤ g ≤ 0,7 Sedang 

g < 0,3 Rendah 

Sumber: Hasil Uji SPSS, 2026 
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Tabel 4. Hasil Uji N-Gain Persen. 

Persentase Tafsiran Hasil Uji N-Gain 

< 40 Tidak Efektif 

76,4839% 

(Efektif) 

40 – 55 Kurang Efektif 

56 – 75 Cukup Efektif 

> 76 Efektif 

Sumber: Hasil Uji SPSS, 2026 

Dalam fase industri 4.0, setiap lini usaha termasuk pemberdayaan masyarakat harus 

mampu menyesuaikan diri dengan perubahan pola transaksi pelanggan yang kini lebih banyak 

berinteraksi melalui gawai (Azizah & Haryanto, 2021). Secara psikologis, keberhasilan ini 

berakar pada pemanfaatan spiritualitas masjid sebagai motivasi intrinsik, dimana nilai-nilai 

spiritual tersebut menjadi katalisator bagi peserta untuk mencapai otonomi (kemandirian) dan 

kompetensi dalam menguasai teknologi pemasaran sekaligus prinsip integrated farming (Deci 

& Ryan, 2000). Sinergi antara motivasi batin dan dukungan sosial lingkungan masjid terbukti 

menjadi kunci utama dalam mempercepat proses adaptasi perilaku baru peserta di tengah 

aktivitas domestik yang padat. 

Relevansi program ini semakin dipertegas dengan penerapan sistem pertanian terpadu 

yang mampu mengoptimalkan efisiensi sumber daya di lahan kering. Model pertanian sirkular 

ini sangat efektif meningkatkan ekonomi rumah tangga pedesaan karena sifatnya yang saling 

berkelanjutan (Soni dkk., 2014). Dengan literasi digital yang kini telah dikuasai, perempuan 

jama’ah mampu mengelola rantai nilai dari produksi hingga pemasaran secara mandiri. 

Transformasi ini membuktikan bahwa program telah berhasil mengubah potensi ekonomi yang 

sebelumnya stagnan menjadi ekosistem produktif yang inklusif dan mampu menjangkau pasar 

yang lebih luas. 

Pemahaman Teknis Pengelolaan Lahan Kering 

Respon terhadap konsep integrated farming menunjukkan peningkatan kesadaran akan 

pentingnya efisiensi sumber daya di lahan kering. Kondisi ini menunjukan bahwa pendekatan 

integrated farming berhasil diterima dengan baik oleh masyarakat di Dusun Gupakan. 

Kemampuan peserta dalam menyusun draft rencana pengelolaan lahan menjadi bukti nyata 

efektivitas program. Hal-hal yang mencakup konservasi tanah dan manajemen air, menjadi 

indikator bahwa prinsip pertanian terpadu telah dipahami sebagai metode yang lebih produktif 

dan ramah lingkungan dibandingkan cara konvensional. Dari perspektif manajemen 

perubahan, transisi dari cara konvensional ke pertanian terpadu berjalan mulus karena peserta 

melihat adanya kaitan erat antara keberlanjutan alam dengan produktivitas ekonomi, yang 

terekam dalam lonjakan skor pemahaman teknis pada hasil evaluasi akhir. 
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Reduksi Resistensi dan Keselarasan Nilai 

Penerimaan total (100%) dari seluruh peserta mencerminkan keberhasilan manajemen 

perubahan dalam meredam resistensi terhadap orientasi bisnis di lingkungan masjid melalui 

prinsip transparansi. Keterlibatan aktif perempuan dalam proses partisipatif ini secara harmonis 

menyelaraskan nilai spiritual ibadah wakaf dengan tata kelola bisnis modern. Kondisi ini 

menegaskan bahwa akuntabilitas dan transparansi adalah indikator kinerja utama (performance 

indicator) yang krusial agar lembaga wakaf dapat dipercaya oleh para pemangku kepentingan 

dan mencapai keberlanjutan (Sukmana, 2020). 

Legitimasi peran perempuan sebagai penggerak ekonomi masjid diperkuat oleh nilai-

nilai Islam melalui figur Siti Khadijah serta gerakan Aisyiyah (Muhammadiyah) di ranah 

publik. Secara sosiologis, keterlibatan perempuan di sektor publik melalui industri rumah 

tangga terbukti meningkatkan posisi sosial dan kontribusi ekonomi keluarga secara signifikan 

(Sarma, 2019). Integrasi nilai-nilai ini menciptakan ekosistem wakaf yang inklusif dan minim 

konflik karena berlandaskan pada jaringan kepercayaan (amanah) yang kuat antar jama’ah. 

Lebih jauh lagi, pemberdayaan ekonomi perempuan yang dibekali keterampilan digital 

ini menjadi instrumen strategis bagi kemajuan jama'ah secara holistik. Melalui pendekatan ini, 

masjid bertransformasi dari sekadar tempat ibadah ritual menjadi pusat pemberdayaan ekonomi 

umat yang modern dan produktif tanpa kehilangan akar spiritualitasnya. Transformasi ini 

mempertegas pentingnya inovasi model pengelolaan wakaf dalam mendukung pembangunan 

sosial-ekonomi masyarakat lokal (Sukmana, 2020). 

4. KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Kegiatan ini dapat dinyatakan berhasil mencapai tujuan yang telah ditetapkan dan 

memberikan dampak positif bagi jama’ah, pengelola wakaf, maupun pelaksana program. 

Adapun kesimpulan dari kegiatan ini adalah sebagai berikut: 

a. Kegiatan berhasil meningkatkan pemahaman jama’ah dan pengelola wakaf mengenai 

konsep wakaf produktif dan prinsip integrated farming yang ramah lingkungan; 

b. Program mampu mengembangkan kapasitas nadzir dalam manajemen pertanian terpadu, 

termasuk teknik konservasi tanah, pengelolaan air, dan rotasi tanaman; 

c. Sosialisasi berhasil mendorong kesadaran lingkungan melalui penerapan konsep wakaf 

hijau yang memperhatikan keberlanjutan ekosistem; 

d. Peserta memperoleh keterampilan dasar penggunaan teknologi digital untuk mendukung 

pemasaran hasil pertanian wakaf secara lebih efektif; 
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e. Program turut menguatkan nilai gotong royong dan partisipasi komunitas, sehingga 

pengelolaan wakaf lebih inklusif dan berorientasi pada kemanfaatan bersama; dan 

f. Kegiatan mampu meminimalisir risiko resistensi sosial dan kesenjangan gender melalui 

pendekatan transparan dan partisipatif yang melibatkan perempuan secara aktif. 

Saran 

Agar kegiatan selanjutnya dapat berjalan lebih optimal, beberapa perbaikan berikut perlu 

dipertimbangkan, antara lain: 

a. Menyusun jadwal kegiatan lebih awal dan menyesuaikannya dengan jadwal kerja 

mahasiswa serta ketersediaan dosen pembimbing; 

b. Menentukan waktu konsultasi rutin dengan dosen pembimbing, misalnya melalui 

pertemuan daring singkat, agar proses bimbingan lebih terjaga; 

c. Mengatur transportasi dan waktu perjalanan secara lebih efisien untuk mengatasi kendala 

jarak lokasi kegiatan; 

d. Memilih periode pelaksanaan yang tidak bertepatan dengan masa sibuk akhir tahun, 

terutama bagi mahasiswa yang bekerja; 

e. Mengoptimalkan pemanfaatan mitra lokal, seperti ketua kelompok atau tokoh 

masyarakat, untuk membantu koordinasi dan mobilisasi peserta; 

f. Melibatkan narasumber kampus sejak tahap perencanaan, sehingga materi lebih relevan 

dan mendukung kebutuhan peserta; dan 

g. Melakukan evaluasi singkat setelah setiap sesi, guna mengidentifikasi kebutuhan 

perbaikan secara cepat sebelum sesi berikutnya. 

UCAPAN TERIMA KASIH 

Puji syukur kami panjatkan ke hadirat Allah SWT atas terselesaikannya laporan seri 

berjudul “Menumbuhkan Kemandirian Ekonomi Perempuan Jama’ah Masjid: Optimalisasi 

Wakaf Produktif dan Literasi Pemasaran Digital,” yang merupakan pendalaman materi 

strategis dari basis data utama Program Pemberdayaan Umat. Penulis menyampaikan apresiasi 

dan terima kasih yang tulus kepada seluruh jama’ah perempuan Masjid Al-Hidayah di Dusun 

Gupakan, Giripanggung, yang telah menjadi sumber inspirasi sekaligus mitra aktif dalam 

membuktikan bahwa sinergi antara instrumen wakaf produktif dan literasi pemasaran digital 

mampu mentransformasi potensi lokal menjadi kekuatan ekonomi yang mandiri. Terima kasih 

juga kami sampaikan kepada para mitra di Kabupaten Gunungkidul, narasumber, serta tim 

pelaksana program utama atas dedikasi dan data berharga yang diberikan selama proses kajian 

ini berlangsung. Kolaborasi ini menegaskan peran krusial masjid sebagai pusat peradaban 
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ekonomi yang inklusif, dan semoga laporan ini dapat memberikan manfaat luas serta menjadi 

referensi berkelanjutan dalam upaya memperkuat martabat ekonomi perempuan melalui 

integrasi teknologi dan nilai-nilai keislaman. 
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